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Abstrak: Pengabdian ini  bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami operasi 
pada bilangan bulat khususnya pada operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat. Alat 
peraga Papan Tulang Napier adalah alat bantu bagi guru dalam menjelaskan materi 
operasi bilangan bulat pada siswa. Papan Tulang Napier dapat juga digunakan untuk 
mencari hasil pembagian dan menentukan akar dari suatu bilangan. Alat peraga ini biasa 
digunakan pada bilangan dengan basis 10 dan basis 8. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini berupa ceramah dan demonstrasi. Langkah yang dilakukan oleh tim 
pengabdian yaitu menentukan jenis alat peraga yang digunakan beserta dengan 
kesesuaian materi, membuat alat peraga, melaksanakan kegiatan, dan evaluasi. Kegiatan 
pengabdian ini dilakukan pada siswa kelas 7 SMP N 1 Langke Rembong. Hasil dari 
pengabdian ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa dan keterampilan siswa 
dalam berhitung terutama dalam menentukan hasil perkalian maupun pembagian pada 
bilangan bulat dengan basis 10 maupun basis 8 serta memberikan referensi bagi guru 
tentang penggunaan alat peraga dalam pembelajaran. Selama kegiatan pengabdian ini 
berlangsung, siswa antusias dalam mengikuti kegiatan dan merasa terbantu dalam 
memahami materi yang diajarkan. 
 

Kata Kunci: Alat Peraga, Papan Tulang Napier, Bilangan Bulat 
 
Abstract: This service aims to help students understand operations on integers, especially 
the operations of multiplication and division of integers. The Napier Bone Board teaching 
aid is a tool for teachers in explaining integer material to students. The Napier Bone Board 
can also be used to find division results and determine the roots of a number. This teaching 
aid is usually used for numbers with base 10 and base 8. The method used in this activity 
is in the form of lectures and demonstrations. The steps taken by the service team are 
determining the type of props used along with the suitability of the material, making props, 
carrying out activities and evaluating. This service activity was carried out on grade 7 
students of SMP N 1 Langke Rembong. It is hoped that the results of this service will 
increase students' insight and skills in calculating, especially in determining the results of 
multiplication and division of integers with base 10 or base 8 and provide references for 
teachers regarding the use of teaching aids in learning. During this service activity, students 
were enthusiastic in participating in the activity and felt helped in understanding the material 
being taught. 
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Pendahuluan 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan 

dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan Nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230329031376056
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia 

(SDM) melalui pengajaran. Pemerintah telah merencanakan wajib belajar sembilan tahun yang 

meliputi jenjang pendidikan pada sekolah dasar dan sekolah menengah. Secara mikro 

pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, inofatif dan bertanggung 

jawab), kemampuan sosial (tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif, dan demokratis), 

berfikir secara logis, kritis, dan kreatif, serta berkomunikasi dengan media (Mulyasa, 2003). 

Matematika sebagai disiplin ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan yang mempunyai 

peran dan pengaruh yang penting terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal ini 

dilihat dari peranan matematika dalam berbagai aspek kehidupan manusia seperti di bidang 

ekonomi, pembangunan, industri, maupun dalam bidang lainnya. 

Guru sering kali menggunakan media dalam menyampaikan materi–materi matematika 

seperti menggunakan aplikasi pembelajaran maupun alat peraga pembelajaran, namun jarang 

dijumpai penggunaan alat peraga matematika yang berhubungan dengan materi perkalian dan 

pembagian bilangan bulat. Padahal materi ini adalah materi dasar untuk siswa sekolah 

menengah yang sudah dipelajari pada jenjang sekolah dasar. Sering kali dijumpai siswa yang 

belum maksimal keterampilannya dalam berhitung, siswa yang lupa cara menghitung perkalian 

dan pembagian, serta kurang teliti dalam menghitung perkalian/pembagian. Berdasarkan hal ini 

tim pengabdian menentukan kegiatan yang bertujuan untuk membantu siswa dalam 

mempermudah penghitungan perkalian dan pembagian yaitu dengan cara penggunaan alat 

peraga Papan Tulang Napier. 

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

dan keterampilan siswa dalam berhitung terutama dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi perkalian dan pembagian pada bilangan bulat. Selain itu diharapkan 

agar dapat memberikan referensi bagi guru dalam menggunakan media pembelajaran 

berbantuan alat peraga untuk meningkatkan pemahaman siswa. Harapan lain agar kegiatan 

pengabdian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah menengah. 

 

Metode 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini yaitu siswa kelas 7 SMP N 1 Langke Rembong. 

Kegiatan pengabdian dilakukan di kelas 7 karena sesuai dengan materi ajar pada kelas 7 yang 

berupa operasi pada bilangan bulat. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Desember 2023. 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan agar dapat membantu siswa dalam memahami materi 

operasi pada bilangan bulat. 

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada penggunaan media pembelajaran yang 

berbantuan alat peraga Papan Tulang Napier. Alat peraga ini dapat digunakan berulang kali 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Tim pengabdian menggunakan metode ceramah dan 
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demonstrasi dalam melaksanakan kegiatan ini. Metode ini dilakukan karena merupakan metode 

yang dianggap efektif dalam menyampaikan materi kegiatan pengabdian. Tim pengabdian 

menjelaskan kepada siswa cara pembuatan hingga penggunaan alat peraga Papan Tulang 

Napier, kemudian tim membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk praktik menggunakan 

alat peraga Papan Tulang Napier secara bergantian. Langkah-langkah yang dilakukan oleh tim 

pengabdian saat melakukan kegiatan ini terdiri dari menentukan jenis alat peraga yang 

digunakan beserta dengan kesesuaian materi, membuat alat peraga, melaksanakan kegiatan, 

dan evaluasi kegiatan. 

Langkah pertama dalam kegiatan pengabdian ini yaitu menentukan jenis alat peraga yang 

digunakan beserta dengan kesesuaian materi. Tim pengabdian melakukan komunikasi dengan 

kepala sekolah dan guru untuk meminta ijin pelaksanaan kegiatan, menentukan tanggal 

pelaksanaan kegiatan, dan berdiskusi terkait dengan materi ajar dan jenis alat peraga yang 

sesuai. Setelah terjadi kesepakatan antara tim pengabdian dengan pihak sekolah maka 

Langkah selanjutnya yaitu membuat alat peraga. Pada tahapan ini, tim membagi tugas untuk 

membuat alat peraga dan menyiapkan/membeli seluruh perlengkapan maupun alat dan bahan 

dalam pembuatan alat peraga. Setelah alat peraga siap, maka Langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu melaksanakan kegiatan. Tim memberikan penjelasan dengan metode ceramah 

dan demonstrasi mengenai cara pembuatan dan penggunaan alat peraga beserta dengan 

fungsinya. Tim membagi siswa kedalam kelompok-kelompok untuk bergantian praktik 

menggunakan alat peraga Papan Tulang Napier. Setelah pelaksaan kegiatan, tim menanyakan 

kepada siswa tentang kesimpulan dan perasaannya setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan alat peraga. Setelah itu tim membuat evaluasi pelaksanaan kegiatan dan 

menyusun laporan akhir. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini merupakan kerjasama antara kampus dengan mitra yang berupa 

sekolah. Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama satu bulan pada Desember 2023 yang 

mencakup persiapan hingga evaluasi. Terlaksananya kegiatan ini karena adanya kerjasama 

yang baik antara tim dengan seluruh warga sekolah. Warga sekolah menerima dengan baik 

kegiatan dan siswa antusias dalam mengikuti kegiatan.  

Seluruh tahapan dalam kegiatan pengabdian telah dilaksanakan oleh tim yang terdiri dari 

menentukan jenis alat peraga yang digunakan beserta dengan kesesuaian materi, membuat 

alat peraga, melaksanakan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Guru mendukung penuh kegiatan 

ini sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Tim pengabdian terdiri 

dari dosen dan mahasiswa yang berkolaborasi dalam melaksanakan seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, Papan Tulang Napier merupakan salah satu alat 

peraga yang digunakan untuk membantu siswa dalam memehami materi operasi bilangan bulat. 

Papan Tulang Napier biasa digunakan pada bilangan dengan basis 10 maupun 8. 
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Gambar 1. Penjelasan Penggunaan Papan Tulang Napier 

 

Tim pengabdian membuat Papan Tulang Napier menggunakan kertas warna-warni 

supaya terkesan menarik bagi siswa. Sebelum tim menjelaskan penggunaannya kepada siswa, 

tim terlebih dahulu mengecek kembali materi yang akan dijelaskan menggunakan Papan Tulang 

Napier agar tidak terjadi kesalahan saat melakukan kegiatan dalam kelas. Bilangan yang 

terdapat pada Papan Tulang Napier adalah bilangan bulat positif. 

 

 

Gambar 2. Papan Tulang Napier 

 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh tim adalah memastikan bahwa alat peraga 

tersebut siap digunakan dalam kelas dan ketersediaannya cukup untuk kelompok-kelompok 

siswa dalam kelas. Hal ini penting untuk diperhatikan agar tiap-tiap kelompok dapat 

mempraktikkan penggunaan alat peraga Papan Tulang Napier dan dapat memahami materi 

pelajaran. Tim berkoordinasi untuk menentukan pendamping masing-masing kelompok siswa 

agar siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik dan kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 
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Gambar 3. Penjelasan Kepada Siswa 

 

Tim pengabdian melakukan penjelasan pembuatan dan penggunaan alat peraga kepada 

siswa sesuai dengan pembagian yang dilakukan sebelumnya. Setiap anggota tim memastikan 

kepada masing-masing kelompok siswa berkaitan dengan sejauh mana siswa dapat memahami 

dengan baik penjelasan yang dilakukan. Alat peraga yang disampaikan tentunya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan praktik penggunaannya. Setelah adanya kegiatan 

ini, siswa merasa terbantu dalam memahami materi dan lebih antusias dalam mengikuti 

pelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan pada hasil penelitian Purwasih, 

et al (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran tidak hanya 

membantu siswa memahami bahan pelajaran. Penggunaan media juga dapat menyebabkan 

siswa menjadi lebih bahagia dan lebih termotivasi. Siswa dapat meningkatkan pemahaman dan 

wawasannya tentang operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat. Untuk mengecek 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, tim memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan operasi perkalian dan pembagian 

pada bilangan bulat, dan terdapat beberapa siswa yang tampil untuk mempraktikkan hasil 

pemahamannya didepan kelas. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini dapat membantu siswa dalam memahami operasi perkalian dan 

pembagian bilangan bulat positif dengan bantuan alat peraga Papan Tulang Napier, siswa 

antusias dalam mengikuti kegiatan dan merasa senang. Hal lainnya yaitu siswa menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dibuktikan dengan siswa dapat menyelesaikan 

masalah yang diberikan dan mampu dipresentasikan dengan baik di depan kelas. Papan Tulang 

Napier dapat dengan mudah dibuat dan digunakan oleh siswa dan bahan-bahan yang 

digunakan untuk membuatnya dapat ditemukan dengan mudah.  
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